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ABSTRAK 
 

Penelitian ini mengenai manajemen persediaan alat pelindung diri (APD) pada 

perusahan air minum dalam kemasan PT. Amanah Insanillahia, yang bertujuan 

untuk mengetahui mekanisme pengendalian persediaan APD dan penjadwalan 

pemesanan hingga visualisasi data jadwal pemesanan. Adapun APD yang 

digunakan diantaranya baju steril, sepatu bot, masker, celemek, topi, jas anti air, 

dan sarung tangan.  Perhitungan pengendalian persediaan APD ini diolah 

menggunakan metode Economic Order Quantity. Berdasarkan penelitian ini 

diperoleh kesimpulan bahwa pemesanan APD dalam satu tahun; baju steril satu 

kali, sepatu bot dua kali, masker empat kali, celemek dan topi empat kali, jas anti 

air lima kali serta sarung tangan enam kali. 

 

 

Kata Kunci:  Alat Pelindung Diri, Economic Order Quanitiy, Manajemen 

Persediaan, Penjadwalan Pemesanan, Visualisasi Data. 
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ABSTRACT 
 

This research is about the inventory management of personal protective equipment 

(PPE) at the bottled water company PT. Amanah Insanillahia, which aims to 

determine the mechanism for controlling PPE inventory and scheduling orders to 

visualizing the ordering schedule data. The PPE consists of sterile clothes, boots, 

masks, aprons, hats, waterproof coats, and gloves. The calculation of PPE inventory 

management is processed using the Economic Order Quantity method. Based on 

this research, it can be concluded that the order of PPE in one year; sterile gown 

once, boots twice, mask four times, apron and hat four times, waterproof coat five 

times and gloves six times. 

 

 

Keywords:  Data Visualization, Economic Order Quanitiy, Inventory Management, 

Order Scheduling, Personal Protective Equipment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Peningkatan gaya hidup praktis masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

tercermin di berbagai sektor industri yang berpacu menciptakan bermacam produk 

praktis. Salah satu produk praktis yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

masyarakat masa kini yaitu air minum dalam kemasan (AMDK) yang dikonsumsi 

di berbagai kesempatan. Kepraktisan yang ditawarkan air minum dalam kemasan 

sesuai dengan standar kebutuhan praktis masyarakat, sehingga peningkatan 

permintaan air minum dalam kemasan menuntun peningkatan industri sektor 

tersebut. Brei (2017) menyebutkan nilai peningkatan produksi air minum dalam 

kemasan di Amerika Serikat sejak awal tahun 2000 hingga 2015 mencapai 129%. 

Beberapa perusahaan air minum dalam kemasan melakukan proses 

produksi 24 jam tanpa henti untuk memenuhi permintaan pasar yang tinggi. 

Mandira (2018) meneliti produksi air minum dalam kemasan di perusahaan Aqua 

di Kabupaten Cianjur yang melakukan proses produksi selama 24 jam. Penelitian 

tersebut membuktikan tingginya jam kerja di perusahaan air minum dalam 

kemasan. Jam kerja yang tinggi dan pemenuhan standar kualitas hasil produksi 

menjadi salah satu pertimbangan dalam mewajibkan pekerja di perusahaan air 

minum dalam kemasan untuk menggunakan alat pelindung diri. Sidabutar (2017) 

menyebutkan bahwa alat pelindung diri sangat penting dan menjadi hal dasar yang 

harus selalu terjamin ketersediaannya di industri air minum dalam kemasan.  

Salah satu perusahaan air minum dalam kemasan di Batusangkar, 

Kabupaten Tanah Datar, Sumatra Barat yaitu PT. Amanah Insanillahia. Perusahaan 

tersebut merupakan perusahaan air minum dalam kemasan terbesar di Batusangkar 

yang memproduksi air minum dalam berbagai jenis dan ukuran kemasan, antara 

lain: kemasan gelas ukuran 220 ml; kemasan botol 330 ml, 600 ml, 1500 ml; dan 

kemasan galon 19 L. Proses produksi di perusahaan tersebut beroperasi selama 24 

jam.  



 

2 
 

Penggunaan alat pelindung diri bagi pekerja di PT. Amanah Insanillahia 

telah menjadi hal substansial. Setiap pekerja wajib mengenakan sepatu pelindung 

(bot), masker, dan sarung tangan. Selain itu, beberapa pekerja memiliki kebutuhan 

alat pelindung diri khusus. Alat pelindung diri khusus bagi pekerja PT. Amanah 

Insanillahia ditentukan berdasarkan pembagian kerja, antara lain yaitu wajibnya 

penggunaan masker bagi pengawas (operator) mesin; baju steril bagi pekerja di 

bagian produksi; serta topi dan celemek bagi pekerja bagian pengemasan. Namun 

demikian, perusahaan tersebut belum menerapkan perhitungan khusus dalam 

menentukan persediaan alat pelindung diri. Berdasarkan wawancara awal dengan 

kepala produksi PT. Amanah Insanillahia, diperoleh informasi bahwa pemesanan 

alat pelindung diri di perusahaan tersebut dilakukan apabila persediaan habis atau 

benar-benar kosong. Hal ini mengakibatkan terganggunya proses produksi. 

Terjadinya kekosongan persediaan alat pelindung diri di PT. Amanah 

Insanillahia disebabkan oleh kebutuhan penggunaan harian yang tidak disertai 

dengan perhitungan manajemen inventori yang baik. Gustav, dkk, (2018) 

menyebutkan bahwa kekosongan persedian alat pelindung diri dapat menimbulkan 

hambatan dalam proses produksi. Oleh karena itu, manajemen inventori sangat 

diperlukan untuk menghitung jumlah persediaan agar sesuai dengan kebutuhan. 

Selain itu, manajemen inventori yang baik pun dapat menekan biaya pemesanan. 

Pemenuhan target produksi menuntut proses produksi harus tetap berjalan 

meskipun persediaan alat pelindungi diri kosong. Berdasarkan wawancara awal 

dengan kepala produksi PT. Amanah Insanillahia, proses produksi tanpa alat 

pelindung diri yang lengkap dapat berdampak pada jumlah produksi. Lebih lanjut, 

kepala produksi PT. Amanah Insanillahia menyebutkan bahwa bekerja tanpa alat 

pelindung diri di PT. Amanah Insanillahia tidaklah dibenarkan. Tidak terjaminnya 

persediaan alat pelindung diri memberi efek terminal pada tidak tercapainya target 

produksi pada satu waktu.  

Berikut ini data perbandingan jumlah produksi air minum kemasan gelas 

220 ml dan kemasan botol ukuran 330 ml di PT. Amanah Insanillahia saat kondisi 

persediaan sarung tangan tersedia pada tanggal 01/12/2020, dan kekurangan pada 

dua hari berikutnya. 
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Tabel 1.1 Data jumlah produksi produk kemasan gelas dan botol (dalam karton) 

Produ

k 

Target 

produksi/

shift 

01-12-2020 02-12-2020 03-12-2020 

Shift 

I 

Shift 

II 

Shift 

III 

Shift 

I 

Shif

t II 

Shif

t III 

Shift 

I 

Shif

t II 

Shif

t III 

Gelas 

220 

ml 

2600 2611 2604 2608 2486 
239

0 

235

4 
2410 

238

3 

234

9 

Botol 

330 

ml 

560 563 561 564 529 531 502 524 503 429 

(Sumber: PT. Amanah Insanillahia, 2020) 

Pada saat terjadinya kekurangan persediaan sarung tangan di PT. Amanah 

Insanillahia, sebagian besar karyawan tidak dapat bekerja. Adanya sejumlah 

karyawan yang tidak bekerja merupakan suatu masalah bagi perusahaan saat terjadi 

kekurangan sarung tangan yang sangat berdampak pada proses produksi. Hal ini 

berujung pada tidak tercapainya target produksi yang telah ditetapkan. Berdasarkan 

Tabel 1.1, diketahui bahwa produksi air minum kemasan gelas ukuran 220 ml dan 

kemasan botol ukuran 330 ml tidak mencapai target produksi saat terjadi 

kekurangan persediaan sarung tangan. Produksi air minum dalam kemasan gelas 

ukuran 220 ml dan kemasan botol ukuran 330 ml secara berturut-turut kurang dari 

target produksi sebesar 7,87% dan 10,18%. 

Berdasarkan informasi persediaan alat pelindung diri di PT. Amanah 

Insanillahia di atas, untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja karyawan, 

serta terjaminnya keselamatan kerja karyawan, diperlukan suatu metode yang 

dapat untuk menghitung ketepatan persediaan. Terdapat berbagai metode untuk 

menghitung persediaan di perusahaan, salah satunya yaitu metode Economic Order 

Quantity (EOQ). EOQ merupakan jumlah atau besarnya pesanan yang dilakukan 

dalam periode tertentu (Assauri, 2004). Melalui metode EOQ, jumlah dan waktu 

pemesanan dapat ditentukan dengan tepat. Penghitungan dengan metode EOQ 

melibatkan jumlah permintaan, biaya pemesanan, biaya penyimpanan, biaya (cost) 

dan waktu pemesanan (Susanti dkk, 2018). 

Metode EOQ telah banyak digunakan dalam teknik pengendalian 

persediaan (Herjanto, 2003). Penelitian Gustav, dkk (2018) menyebutkan bahwa 
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metode EOQ merupakan metode yang paling efektif digunakan untuk menghitung 

persediaan alat pelindung diri, dibandingkan dengan metode lainnya. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa metode Just in Time tidak tepat untuk menghitung 

persediaan alat pelindung diri karena tidak adanya safety stock. Tidak adanya safety 

stock dapat menghambat proses produksi apabila APD yang digunakan telah rusak.  

Oleh karena itu, penelitian tentang manajemen inventori alat pelindung diri 

bagi pekerja di PT. Amanah Insanillahia sebagai produsen air minum dalam 

kemasan terbesar di Batusangkar sangat perlu dilakukan. Manajemen inventori 

tersebut meliputi penghitungan jumlah ekonomis pemesanan dan penjadwalan 

pemesanan alat pelindung diri. Melalui manajemen inventori yang baik, 

diharapkan dapat menunjang kelancaran produksi air minum dalam kemasan di PT. 

Amanah Insanillahia Batusangkar. Setelah didapatkan jumlah ekonomis 

pemesanan alat pelindung diri di PT. Amanah Insanillahia, dilakukan penentuan 

waktu pemesanan yang tepat melalui metode perhitungan penjadwalan pemesanan 

oleh Sugiarto dkk (2016). Jadwal pemesesanan tersebut akan divisualisasikan 

dalam bentuk kalender pemesanan untuk setiap jenis alat pelindung diri. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagaimana mekanisme pengendalian persediaan alat pelindung diri (APD) 

menggunakan metode Economic Order Quantity, dan penjadwalan 

pemesanan APD yang ideal di PT. Amanah Insanillahia Batusangkar? 

2. Bagaimana visualisasi data penjadwalan pemesanan APD di PT. Amanah 

Insanillahia? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk: 

1. Untuk mengetahui mekanisme pengendalian persediaan alat pelindung diri 

(APD) menggunakan metode Economic Order Quantity, dan penjadwalan 

pemesanan APD yang ideal di PT. Amanah Insanillahia Batusangkar 



 

5 
 

2. Untuk mengetahui visualisasi data penjadwalan pemesanan APD di PT. 

Amanah Insanillahia 

 

1.4. Batasan Masalah 

Data pada penelitian ini diperoleh pada akhir tahun 2020 di masa pandemi 

Covid-19. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat dalam 

mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang manajemen inventori 

dan visualisasi data. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menyediakan informasi berupa mekanisme 

pengendalian persediaan dan penjadwalan pemesanan alat pelindung diri 

(APD) di PT. Amanah Insanillahia Batusangkar menggunakan metode 

Economic Order Quantity. 

 

1.6. Posisi Penelitian  

Posisi penelitian mengenai pengendalian persedian bukanlah penelitian 

yang baru pertama dilakukan. Sebelumnya sudah ada beberapa penelitian terkait 

dengan metode ini. Penelitian tersebut sekaligus dapat menjadi pendukung dalam 

pelaksanaan penelitian iniadapun beberapa penelitian sebelumnya sabagai berikut: 

Tabel 1.2 Posisi Penelitian 

N

o 
Penulis Judul Metode Tujuan Tahun 

1 Sugiarto,  

Yisti Vita 

Via,  

Dinda Amalia 

Safitri 

Implementasi Metode 

Economic Order Quantity 

pada Sistem Informasi 

Manajemen untuk 

Penjadwalan Pemesanan 

Suku Cadang (Studi 

Kasusu: Ahhas Benteng 

Motor) 

EOQ Menerapkan metode 

Economic Order 

Quantity untuk 

penjadwalan 

pemesanan pada 

system informasi 

manajemen 

2016 
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Tabel 1.2 Posisi Penelitian (lanjutan) 
N

o 
Penulis Judul Metode Tujuan Tahun 

2 Jordan Syah 

Gustav, 

Rina Sandora,  

Wibowo 

Arninputranto 

Pengendalian Persediaan 

Alat Pelindung Diri 

dengan Metode EOQ yang 

berbasis Web (Studi kasus 

di : Perusahaan Industri 

Gula) 

EOQ Mengetahui cara 

pengadaan APD secara 

ekonomis pada 

perusahaan. 

Membuat system 

informasi pengadaan 

penyimpanan dan 

permintaan melalui 

media website 

berdasarkan metode 

EOQ  

2018 

3 Candra 

Yuliana 

Topowijoni, 

Nengah 

Sudjana 

Penerapan Model EOQ 

(Economic Order 

Quantity) Dalam 

Meminimumkan Biaya 

Persediaan Bahan Baku 

(Studi pada UD. Sumber 

Rejo Kandangan-Kediri) 

EOQ Mengetahui kebijakan 

pembelian persediaan 

bahan baku pada UD. 

Sumber Rejo 

Kandangan Kediri. 

Mengetahui frekuensi 

dan kuantitas 

pembelian persediaan 

bahan baku UD. 

Sumber Rejo 

Kandangan Kediri 

dalam satu tahun 

dengan Metode 

Economic Order 

Quantity. Mengetahui 

total biaya persediaan 

bahan baku UD. 

Sumber Rejo 

Kandangan Kediri 

dalam satu tahun jika 

melakukan pembelian 

bahan baku yang 

optimal dengan Metode 

Economic Order 

Quantity. 

2016 

4 Gede Agus 

Darmawan,  

WayanCipta,  

Ni Nyoman 

Yulianthini 

Penerapan Economic 

Order Quantity (EOQ) 

dalam Pengelolaan 

Persediaan Bahan Baku 

Tepung pada Usaha Pia 

Ariawan di Desa 

Bayuning Tahun 2013 

EOQ Mengetahui jumlah per 

pesanan bahan baku 

tepung Usaha Pia 

Ariawan dengan 

menggunakan metod 

EOQ dan, 

Mengetahui besarnya 

total biaya persediaan 

Uasaha Pia Ariawan 

dengan menggunakan 

Metode EOQ 

2015 
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Tabel 1.2 Posisi Penelitian (lanjutan) 
N

o 
Penulis Judul Metode Tujuan Tahun 

5 Jenny Rosha 

Susanti, 

Wibowo 

Arnin 

Putranto,  

Mades Darul 

Khairansyah 

Analisa Kebutuhan dan 

Sistem Informasi 

Manajemen Alat 

Pelindung Diri (APD) 

pada Perusahaan 

Pelayaran 

EOQ Menghitung waktu 

penggantian APD, 

kebutuhan APD 

berdasarkan 

identifikasi risiko 

bahaya dengan metode 

HIRARC dan 

perhitungan Economic 

Order Quantity. 

2018 

6 Rahma Yati 

Fitri 

Inventory Management 

and Data Visualization for 

Personal Protective 

Equipment Inventory in 

PT. Amanah Insanillahia 

EOQ Untuk mengetahui 

mekanisme 

pengendalian 

persediaan dan 

penjadwalan 

pemesanan alat 

pelindung diri (APD) 

di PT. Amanah 

Insanillahia 

Batusangkar 

menggunakan metode 

Economic Order 

Quantity, dan 

mengetahui jadwal 

pemesanan alat 

pelindung diri yang 

ideal.  

Untuk mengetahui 

visualisasi data 

penjadwalan 

pemesanan di PT. 

Amanah Insanillahia 

 

 

 

2021 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan laporan tugas akhir ini yaitu sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri atas latar belakang penelitian ini dilakukan, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

laporan tugas akhir. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab ini memuat teori yang mendukung penulisan laporan tugas akhir. 

Teori tersebut dapat dijadikan pedoman dan pendukung dalam proses 

penelitian tugas akhir. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini terdiri atas tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian 

dan penyusunan laporan tugas akhir dari awal sampai dengan selesai. 

 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Pada bab ini akan disajikan data yang telah dikumpulkan dan kemudian 

dilakukan pengolahan data dengan perhitungan dari data yang telah 

dikumpulkan. 

 

BAB V ANALISIS 

  Bab ini berisikan analisis terhadap hasil yang diperoleh pada bab 

sebelumnya untuk dianalisis lebih lanjut. 

 

BAB VI PENUTUP 

Bagian ini terdiri atas kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan 

jawaban dari tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan saran 

diberikan untuk perbaikan selanjutnya. 

 



 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1. Perusahaan Air Minum dalam Kemasan PT. Amanah Insanillahia 

PT. Amanah Insanillahia merupakan perusahaan swasta dengan modal 

perorangan yang bergerak di bidang air minum dalam kemasan di Kabupaten Tanah 

Datar, Sumatra Barat. PT. Amanah Insanillahia didirikan pada tahun 1994 

berdasarkan Akta Notaris Singgih Susilo, S.H. di Pekanbaru No. 85 tanggal 

23/07/1994 dan disahkan oleh Menteri Kehakiman RI No. C2. 15. 472. HT. 01. 01. 

Th. 1994 dengan izin usaha industri dari Departemen Perindustrian dan 

Perdagangan RI No 68 / Dirjen – IKAH/ IVI/ IX/ 98 tanggal 20 November 1998. 

PT. Amanah Insanillahia berlokasi di Nagari Baringin, Kecamatan Limo 

Kaum, Kabupaten Tanah Datar, Sumatra Barat. PT. Amanah Insanillahia 

memproduksi air minum dalam kemasan yang dipasarkan di daerah Sumatra Barat 

dan Riau. Selain itu juga memproduksi botol kemasan yang dijual ke pabrik-pabrik 

air minum lain. PT. Amanah Insanillahia memiliki visi untuk menjadi industri air 

minum dalam kemasan yang terbaik dan memberikan pelayanan yang tepat, cepat, 

dan efektif sesuai harapan pelanggan. 

 
Gambar 2.1 Logo PT. Amanah Insanillahia 

(Sumber: PT. Amanah Insanillahia, 2021) 

Sumber daya alam yang digunakan  PT. Amanah Insanillahia sebagai 

sumber airnya yaitu Mata Air Kiambang yang berjarak 100 meter dari perusahaan. 

Pendirian usaha air minum dalam kemasan ini dibuat dengan pengalaman 

pemiliknya sebagai distributor salah satu AMDK untuk provinsi Riau. Pendirian 

perusahaan ini juga  atas permintaan pemerintah daerah Kabupaten Tanah Datar 
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pada masa itu kepada pengusaha pribumi maupun asing untuk menanamkan 

investasi di daerah sendriri. Dan pada bulan Desember tahun 1997, PT. Amanah 

Insanillahia melakukan produksi pertama dengan wilayah pemasaran Padang dan 

Pekanbaru. 

 

2.2. Alat Pelindung Diri 

 Alat Pelidung Diri (APD) adalah suatu alat yang mempunyai kemampuan 

untuk melindungi seseorang, yang dapat mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh 

dari  potensi  bahaya  di  tempat  kerja  (Peraturan  Menteri  Tenaga  Kerja  Dan 

Transmigrasi Republik Indonesia Nomor PER.08/MEN/VII/2010). Tarwaka (2008) 

dalam Sidabutar (2017) mendefinisikan Alat Pelindung Diri sebagai seperangkat 

alat yang dikenakan pekerja untuk melindungi dirinya dari potensi bahaya serta 

kecelakaan kerja yang kemungkinan dapat terjadi di tempat kerja. Potensi bahaya 

di tempat kerja dapat berupa kecelakaan ataupun penyakit akibat kerja. Sebagai 

upaya menghindari risiko bahaya di tempat kerja, agar efektif, penggunaan APD 

sebaiknya digunakan bersamaan dengan penggunaan alat pengendali lainnya 

Sidabutar (2017).  

Keberhasilan penggunaan APD ditentukan oleh beberapa faktor. Faktor 

utama yang menentukan efektivitas sebuah alat pelindung diri yaitu tepat dalam 

pemilihan alat pelindung diri. Selanjutnya ditentukan oleh cara penggunaan yang 

benar atau tidak. Dan yang tak kalah penting yaitu pemahaman akan situasi dan 

kondisi bahaya (Sidabutar, 2017).  

  Ridley (2009) mengemukakan beberapa syarat suatu alat pelindung  diri  

dapat tergolong efektif. Alat pelindung diri yang efektif yaitu alat pelindung diri 

yang sesuai dengan bahaya yang dihadapi. Selain itu, alat pelindung diri yang 

efektif terbuat dari material yang akan tahan terhadap bahaya yang dihadapi.  

Penggunaan suatu alat pelindung diri sebaiknya tidak mengganggu penggunaan alat 

pelindung diri yang lain yang sedang dipakai secara bersamaan. 

Peraturan Menteri Tenaga Kerja Transmigrasi PER.08/MEN/VII/2010 

mengatur jenis-jenis alat pelindung diri yang wajib disediakan oleh suatu 

perusahaan. Peraturan Menteri tersebut mengelompokkan alat pelindung diri 
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menjadi alat pelindung kepala, telinga, pernapasan, tangan, dan kaki. Segala alat 

pelindung diri tersebut disesuaikan dengan risiko yang timbul dari kontruksi 

bangunan, pekerjaan yang berpotensi bahaya peledakan, bahaya listrik, tempat kerja 

yang basah atau licin, bahan kimia dan jasad renik atau bahaya binatang dan lain-

lain (Sidabutar, 2017). 

Salah satu alat pelindung diri yang sangat mendasar yaitu pakaian 

pelindung. Pakaian pelindung berfungsi  sebagai pelindung  badan,  sebagian  atau  

seluruh  bagian  badan, dari bahaya temperatur panas atau dingin yang ekstrem, 

pajanan api dan benda-benda panas, percikan bahan-bahan kimia, cairan dan logam 

panas,  uap  panas,  benturan  dengan  mesin,  peralatan  dan bahan  tergores,  radiasi,  

mikroorganisme  pathogen  dari  manusia, binatang  tumbuhan  dan  lingkungan  

seperti  virus,  bakteri  dan  jamur. Jenisnya seperti jaket, rompi, celemek dan 

pakaian kerja yang menutupi sebagian atau seluruh bagian badan (Sidabutar, 2017).  

Perhitungan kebutuhan alat pelindung diri pada penelitian ini disesuaikan 

dengan pola pemakaian alat pelindung diri. Adapun alat pelindung diri yang 

digunakan di PT. Amanah Insanillahia yaitu sebagai berikut: 

1. Sepatu Pengaman 

Sepatu pengaman dapat melindungi pekerja dari potensi bahaya dan 

kecelakaan kerja yang tidak diharapkan, seperti tergenlincir, terinjak paku atau 

benda berbahaya lainnya yang mungkin terinjak (Bahadori, 2015). Pekerja di 

PT. Amanah Insanillahia menggunakan sepatu bot sebagai sepatu pengaman. 

Sepatu bot digunakan oleh semua karyawan bagian produksi pada saat bekerja. 

 
Gambar 2.2 Sepatu Bot 

(Sumber: PT. Amanah Insanillahia, 2021) 
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2. Masker 

Masker dapat melindungi karyawan dari udara tercemar dan berbahaya. 

Pencemaran udara mungkin berbentuk debu, gas, bau menyengat dan lain 

sebagainya (Bahadori, 2015). Masker digunakan oleh semua karyawan yang 

bekerja di bagian produksi pada saat bekerja. 

 
Gambar 2.3 Masker 

(Sumber: PT. Amanah Insanillahia, 2021) 

3. Sarung Tangan 

Penggunaan sarung tangan dapat melindungi pekerja dari bahaya yang 

mengancam jari dan tangan pekerja (Bahadori, 2015). Sarung tangan yang 

digunakan berbahan dasar karet dan diperuntukkan kepada karyawan bagian 

operasi. 

 
Gambar 2.4 Sarung Tangan 

(Sumber: PT. Amanah Insanillahia, 2021) 
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4. Celemek 

Celemek digunakan untuk menghindari noda menempel pada pakaian pekerja. 

Pekerja pada bagian pengemasan di PT. Amanah Insanillahia wajib 

menggunakan alat pelindung ini. Celemek yang digunakan terbuat dari bahan 

kain yang ringan dan tidak memberatkan pekerja saat bekerja. 

 
Gambar 2.5 Celemek 

(Sumber: PT. Amanah Insanillahia, 2021) 

5. Topi 

Topi digunakan untuk menghindari jatuhnya rambut pekerja dan masuk ke 

dalam produk saat bekerja. Pekerja pada bagian pengemasan di PT. Amanah 

Insanillahia wajib menggunakan topi yang terbuat dari kain ini.  

 
Gambar 2.6 Topi 

(Sumber: PT. Amanah Insanillahia, 2021) 
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6. Jas Anti Air 

Baju steril berfungsi untuk menghindari percikkan air mengenai baju pekerja 

selama proses produksi. Karena asalan kemudahan memperoleh, PT. Amanah 

Insanillahia menggunakan Jas anti air dalam bentuk jas hujan.  

 
Gambar 2.7 Jas Hujan 

(Sumber: PT. Amanah Insanillahia, 2021) 

 

2.3. Manajemen Persediaan 

Manajemen persediaan merupakan kegiatan penentuan jumlah dan waktu 

persediaan yang akan disimpan (Darmawan, dkk, 2015). Indrajit dan Djoko  

Pranoto  (2003)  menyatakan bahwa  manajemen  persediaan  (inventory control)  

adalah  kegiatan  yang berhubungan  dengan  perencanaan, pelaksanaan,  dan  

pengawasan  penentuan kebutuhan  material  sehingga  kebutuhan operasi  dapat  

dipenuhi  tepat waktu dan persediaan  dapat  ditekan  secara optimal.   

Persediaan yaitu sejumlah barang yang  akan digunakan  untuk  memenuhi 

suatu tujuan tertentu dalam  perusahaan. Persediaan  dapat  berupa  bahan  mentah, 

bahan  pembantu,  barang  dalam  proses, barang  jadi  ataupun  suku  cadang 

(Darmawan, dkk, 2015). Pardede (2002) dalam bukunya yang berjudul Manajemen 

Operasi dan Produksi mendefiniskan persediaan sebagai sejumlah bahan atau  

barang  yang  tersedia  untuk digunakan sewaktu-waktu pada masa yang akan  

datang. Lebih lanjut Candra (2018) menyebut persedian yaitu tumpukan barang 

(komponen, bahan baku mentah produk setengah jadi, atau produk akhir, dll) yang 
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secara sengaja disimpan sebagai cadangan (safety atau buffer-stock) untuk 

manghadapi kelangkaan pada saat proses produksi sedang berlangsung. 

Candra (2018) menyatakan bahwa perusahaan selalu mengupayakan jumlah 

persediaan yang cukup untuk menjamin jalannya kegiatan produksi. Namun 

demikian, bukan berarti persedian tersebut harus berlimpah dalam jumlah besar. 

Karena persediaan dalam jumlah yang besar memiliki risiko yang sama besarnya, 

adapun risiko yang mungkin terjadi seperti: hilang, rusak, biaya pemeliharaaan, dan 

tertanamnya uang dalam bentuk persediaan. 

Sumayang (2003) mengemukakan tiga  alasan  pentingnya persediaan dalam 

sebuah perusahaan, yaitu untuk menghilangkan  pengaruh  ketidakpastian, untuk 

memberi waktu luang dalam pengelolaan produksi dan pembelian, serta 

mengantisipasi perubahan pada permintaan dan penawaran. Ketepatan dalam 

pengelolaan produksi dan pembelian memberi beberapa kemudahan, antara lain 

yaitu memberikan kemungkinan untuk menyebarkan dan meratakan beban biaya 

investasi pada sejumlah produk, dan memungkinkan penggunaan satu peralatan 

untuk menghasilkan bermacam-macam jenis produk. 

Manajemen persediaan diperlukan dalam membuat keputusan agar 

kebutuhan bahan ataupun barang untuk keperluan kegiatan perusahaan dapat 

terpenuhi dengan optimal dan risiko dapat diminimalkan. Manajemen persediaan 

dapat menghindari pemborosan dan terganggunya kegiatan persusahaan. 

Pemborosan yang diakibatkan persediaan yang terlalu besar (over stock) dapat 

menyebabkan melambungnya biaya produksi, sebaliknya persediaan yang kosong 

(out of stock) dapat menganggu kelancaran kegiatan perusahaan (Iqbal, dkk, 2017). 

Kusuma (2001) dalam bukunya yang berjudul Manajemen Produksi 

Perancangan dan Pengendalian Produksi menyatakan bahwa, meski persediaan 

menunjang kegiatan produksi agar dapat berjalan baik, tetapi juga dapat 

menimbulkan biaya dan menghabat perputaran modal. Oleh karena itu, persediaan 

harus direncanakan dan dikendalikan sebaik-baiknya. Jumlah persediaan yang akan 

dibuat harus dipertimbangkan dalam pengendalian persediaan agar biaya total 

persediaan menjadi minimum. 
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Menurut Darmawan, dkk (2015) ada beberapa alasan mengapa 

meminimumkan biaya persediaan sangat penting diantaranya, penyimpanan 

persediaan diperlukan agar dapat memenuhi kebutuhan produksi saat diperlukan 

dalam waktu yang cepat. Alasan selanjutnya untuk berjaga-jaga apabila persediaan 

di pasaran berkurang atau langka. 

Jumlah persediaan yang tepat dapat ditentukan dengan menghitung jumlah 

persediaan yang paling ekonomis. Untuk memperoleh stok yang optimal 

perusahaan perlu melakukan pemesanan persediaan yang ekonomis. Tujuannya 

agar investasi atau dana yang tertanam dalam persediaan tidak terlalu besar 

sehingga dapat menghindari pemborosan (Candra, 2018). 

 

2.4. Metode Ecomonic Order Quantity (EOQ) 

 Metode Economic Order Quantity (EOQ) merupakan metode penentuan 

kuantitas bahan yang dibeli pada setiap kali pembelian dengan biaya minimum 

(Sutrisno, 2001). Kumar (2016) mendefinisikan EOQ sebagai model yang 

digunakan untuk menghitung kuantitas optimal pembelian persediaan dengan 

meminimalkan biaya dan pemprosesan pembelian. Metode ini merupakan metode 

pengendalian persediaan yang pertama dan paling terkenal (Jay dkk, 2015).  

Menurut Kusuma (2001) masalah utama pada persediaan adalah penetapan 

jumlah pemesanan ekonomis atau economic order quantity. Metode EOQ ini 

berusaha menjawab pertanyaan seprti; berapa jumlah dan kapan persediaan harus 

dipesan agar biaya simpan dan biaya pesan dapat diminimalkan. Karena jika 

semakin sering dilakukan pemesanan makan jumlah persediaan yang disimpan akan 

semakin kecil, dan tentu dapat menekan biaya penyimpanan. Namun di lain sisi hal 

ini dapat membuat biaya pesan semakin membengkak akibat intensitas pemesanan 

yang tinggi. Hal inilah yang perlu dicari titik seimbangnya menggunakan Economic 

Order Quantity. 

 Penggunaan metode EOQ cocok untuk barang-barang yang dibeli maupun 

yang diproduksi sendiri. Terdapat beberapa asumsi saat menggunakan metode 

EOQ. Gustav, dkk (2018) menyebutkan beberapa asumsi dasar untuk menggunakan 

metode EOQ, antara lain:  
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1. Permintaan  dapat  ditentukan  secara pasti dan  konstan  sehingga biaya  stock 

out  dan  yang  berkaitan  dengan kapasitasnya tidak ada; 

2. Item  yang  dipesan  independent dengan item yang lain; 

3. Pemesanan  diterima  dengan  segera dan pasti; dan 

4.  Harga item yang konstan.  

Jay dkk (2005) menyebutkan bahwa Economic Order Quantity merupakan 

teknik pengendalian persediaan yang dapat mengendalikan persediaan melalui 

penentuan kapan dan berapa jumlah pemesanan yang tepat. EOQ digunakan untuk 

pengelolaan independent demand inventory dan didasarkan pada beberapa asumsi. 

Asumsi tersebut yaitu kecepatan pemesanan tetap, waktu antara pemesanan sampai 

pesanan datang (lead time) tetap, tidak terjadi kehabisan persediaan (stock out), 

harga per unit tetap dan tidak ada pengurangan harga walaupun pembelian dalam 

jumlah volume yang besar. 

Adapun  rumus  yang  biasa digunakan  untuk  menghitung EOQ menurut 

Gustav, dkk (2018)  yaitu sebagai berikut. 

 EOQ=√
2DS

H
 . . .(1) 

Keterangan: 

EOQ : Jumlah satuan per pesanan 

D : Kebutuhan tahunan 

S : Biaya pemesanan per order 

H : Biaya penyimpanan per unit  

Untuk menghitung titik pengulangan pesanan atau reorder point menurut 

Wenda, dkk (2015) dapat dihitung dengan rumus berikut. Pada model ini tidak akan 

terjadi kekurangan persediaan, maka tidak dibutuhkan cadangan pengamanan dan 

sehingga tingkat pelayanan dianggap 100% (Wenda, dkk., 2015) 

ROP = (D x L)     . . .(2) 

Keterangan: 

ROP : Titik pengulangan pesanan (reorder point) 

D : Kebutuhan tahunan 

L : Waktu tunggu pesanan dalam tahun (lead time) 
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Untuk menentukan frekuensi pemesanan yang dilakukan dapat digunakan 

rumus yang dikemukakan oleh Sugiarto, dkk (2016) sebagai berikut: 

F = 
D

EOQ
     . . .(3) 

Keterangan: 

F : Frekuensi pemesanan  

D : Jumlah kebutuhan barang 

EOQ : Jumlah pemesanan paling ekonomis atau Economic Order Quantity 

Untuk menentukan jarak waktu antar pesanan dapat ditentukan menggunakan 

rumus yang dikemukakan Wenda, dkk (2015) sebagai berikut: 

T = √
2S

DH
     . . .(4) 

Keterangan: 

T : Jarak waktu antar pemesanan 

S : Biaya pemesanan 

D : Kebutuhan tahunan 

H : Biaya simpan pertahun per unit 

 

2.5. Visualisasi Data 

 Visualisasi adalah konversi data ke dalam bentuk format visual sehingga 

karakteristik dari data dan relasi antar atribut data dapat dianalisis atau dilaporkan 

(Ernawati, 2012). Hal ini diperkuat oleh Syaripul dan Adam (2016) yang 

menjelaskan bahwa visualisasi mengubah data menjadi informasi yang bisa 

dimengerti secara universal. Sehingga visualisasi data itu sendiri dapat diartikan 

sebagai suatu teknik yang paling baik dan menarik untuk eksporasi data.  

Syaripul dan Adam (2016) menyatakan bahwa visualisasi data sama dengan 

berkomunikasi, dimana berhasil atau tidaknya komunikasi ditentukan oleh 

bagaimana cara pembicara menyampaikan informasi kepada lawan komunikasinya. 

Menurut Imammulloh dan Adam (2017), visualisasi data merupakan tahap dimana 

data yang telah diseleksi disajikan melalui bentuk visual agar data mudah dibaca 
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dan dipahami. Ernawati dalam penelitiannya pada tahun 2012 menyatakan bahwa 

visualisasi data merupakan cara untuk mengagregasi data dalam jumlah yang sangat 

bersar dalam bentuk gambar, diagram, animasi atau lainnya dengan tujuan untuk 

mengomunikasikan sebuah informasi. Ia juga menyebutkan bahwa manusia 

memiliki kemampuan tinggi untuk menganalisis data dalam bentuk visual. 



 

 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Penelitian tentang manajemen persediaan alat pelindung diri di PT. Amanah 

Insanillahia Batusangkar dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu studi lapangan dan 

studi literatur. Kemudian dilakukan pengolahan data berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan. 

Mulai

Identifikasi Masalah

Studi Lapangan

1. Observasi

2. Wawancara

3. Dokumentasi Data

Studi Literatur

1.  Profil PT. Amanah Insanillahia

2. Alat Pelindung Diri

3. Manajemen Persediaan

4. Metode Economic Order 

Quantity

5. Visualisasi Data

Rumusan Masalah

Pengumpulan Data

Data Primer: 

1. Data Kebutuhan APD Berdasarkan Pembagian Kerja

2. Data Kebutuhan APD Berdasarkan Jumlah Pekerja per     

    Bagian

3. Waktu dan pembagian jam kerja

Data Sekunder:

1. Struktur Organisani 

2. Biaya Pemesanan

3. Biaya Penyimpanan

Pengolahan Data

1. Penghitungan Pemesanan Optimal Menggunakan 

Metode Ecomonic Order Quantity (EOQ) Tiap Jenis APD

2. Penjadwalan Tanggal Pemesanan Alat Pelindung Diri

3. Visualisasi Data Penjadwalan Pemesanan Alat 

Pelindung Diri

Analisis Data

Kesimpulan dan Saran

Selesai  

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian 



 

21 
 

3.1. Identifikasi Masalah 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2021. 

Penelitian ini bertempat di PT. Amanah Insanillahia Batusangkar, yang beralamat 

di Jl. Puti Bungsu No. Kav 17, Kec. Lima Kaum Kab. Tanah Datar Sumatra Barat. 

 

3.1.1. Studi Lapangan 

 Studi lapangan dilakukan untuk mendapatkan informasi dan data penelitian. 

Studi lapangan terdiri atas observasi, wawancara, dan dokumentasi data. Studi 

lapangan ini dilaksanakan pada bulan Desember tahun 2020 dan didapatkan 

informasi bahwa PT. Amanah Insanillahia belum melakukan pengelolaan 

persediaan yang baik untuk alat pelindung diri. Dan untuk data penunjang diperoleh 

data hasil produksi selama beberapa hari saat terjadi kekosongan salah satu alat 

pelindung diri dan hasil produksi satu hari sebelumnya sebagai perbandingan. 

 

3.1.2. Studi Literatur 

 Studi literatur berisikan landasan teori yang dijadikan rujukan dalam 

penelitian, yang meliputi data dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

manajemen persediaan alat pelindung diri. Studi litelatur ini dapat berupa hasil 

penelitian yang berasal dari paper ataupun buku. 

 

3.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini dapat ditentukan setelah 

dilakukan identifikasi masalah. Pada identifikasi masalah didapatkan data bahwa 

PT. Amanah Insanillahia belum melakukan pengelolaan persediaan alat pelindung 

diri yang baik. PT. Amanah Insanillahia tidak melakukan pemesanan alat 

pelindung diri secara teratur dan terhitung. Sehingga dapat dirumuskan 

permasalahan pada penelitian ini yaitu; Bagaimana mekanisme pengendalian 

persediaan alat pelindung diri (APD) di PT. Amanah Insanillahia Batusangkar 

menggunakan metode Economic Order Quantity dan jadwal pemesanan alat 

pelindung diri yang ideal, serta visualisasi data penjadwalan pemesanan alat 

pelindusng diri. 
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3.3. Pengumpulan Data  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa jenis data primer dan 

sekunder. Data primer pada penelitian ini berisikan data yang diambil langsung, 

berupa foto dokumentasi saat studi lapangan. Sedangkan data sekunder berisikan 

data yang sudah dimiliki oleh perusahaan sebagai database perusahaan. Data ini 

berupa struktur organisasi perusahaan, strategi yang digunakan perusahaan, dan 

data historis mengenai kinerja perusahaan di masa lalu. Ada dua bentuk data 

sekunder, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif merupakan data 

yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, sedangkan data kuantitatif 

sebagian besar diperoleh dari database perusahaan.  

Data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu informasi tentang 

jenis alat pelindung diri apa saja yang digunakan karyawan dalam proses produksi, 

waktu dan pembagian jam kerja, cara pemesanan alat pelindung diri, dan informasi 

lain yang tidak tercatat secara resmi dalam database perusahaan. Data kuantitatif 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu struktur organisasi, biaya pemesanan, 

biaya penyimpanan, dan harga alat pelindung diri yang digunakan oleh karyawan 

PT. Amanah Inasanillahia. 

 

3.4. Pengolahan Data 

Data alat pelindung diri yang diperoleh di PT. Amanah Inasanillahia 

dikelompokkan berdasarkan jenisnya. Penghitungan jumlah alat pelindung diri 

yang dibutuhkan dikalkulasikan sesuai dengan jumlah karyawan yang bekerja dan 

bagian pekerjaannya di PT. Amanah Insanillahia.  

 

3.4.1. Perhitungan Jumlah Pemesanan Optimal Menggunakan Metode 

Economic Order Quantity 

Nilai Economic Order Quantity dihitung dengan rumus yang merujuk pada 

Gustav (2018). Nilai ini diperoleh dari hasil perkalian antara jumlah kebutuhan 

tahunan dengan harga pemesanan. Nilai tersebut kemudian dibagi dengan biaya 

penyimpanan dan harga alat pelindung diri. Nilai pembagian tersebut kemudian 

ditarik akarnya sehingga diperoleh nilai Economic Order Quantity. Hasil dari 
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perhitungan menggunakan metode EOQ ini berupa jumlah pemesanan optimal 

untuk alat pelindung diri pada satu kali pemesanan. 

 

3.4.2. Penjadwalan Tanggal Pemesanan Alat Pelindung Diri 

Setelah didapatkan nilai pemesanan optimal, maka dialakukan penjadwalan 

untuk memesan alat pelindung diri. Jadwal pemesanan alat pelindung diri 

ditentukan dengan merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Sugiarto, dkk 

(2016). Penjadwalan dapat ditentukan dengan menghitung frekuensi pemesanan 

satu tahun, kemudian dihitung waktu antar tiap pemesanan. Kemudian disusunlah 

jadwal pemesanan tahunan PT. Amanah Insanillahia. Jadwal pemesanan ini berupa 

tabel tanggal berapa saja PT. Amanah Insanillahia perlu untuk melakukan 

pemesanan kembali untuk alat pelindung diri yang diperlukan. Jadwal ini dibuat 

untuk setiap alat pelindung diri berdasarkan kebutuhaan penggunaannya. 

 

3.4.3. Visualisasi Data Jadwal Pemesanan Alat Pelindung Diri 

 Jadwal pemesanan yang telah diperoleh pada pengolahan kemudian 

divisualisasikan dalam bentuk kalender pemesanan alat pelindung diri. Dalam 

kalender ini dapat diketahui kapan pemesanan alat pelindung diri perlu dilakukan. 

Kalender ini menyajikan tanggal pemesanan untuk setiap jenis alat pelindung diri 

yang digunakan PT. Amanah Insanillahia Batusangkar. Untuk mempermudah 

pemahaman, setiap jenis alat pelindung diri dilambangkan dengan warna yang 

berbeda. Sehingga dapat dengan mudah terlihat waktu pemesanan alat pelindung 

diri berdasarkan warna atau jenis alat pelindung diri. 

 

3.5. Analisis Data 

Data hasil perhitungan jumlah pemesanan ekonomis yang diperoleh dari 

nilai EOQ dianalisis lebih lanjut berdasarkan kebutuhan tahunan. Kemudian 

alanisis untuk penjadwalan pemesanan dilakukan untuk dapat dijadikan 

pertimbangan pengambilan keputusan bagi perusahaan. 
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3.6. Kesimpulan dan Saran 

 Kesimpulan memuat hasil perhitungan dan analisis penggunaan metode 

EOQ dalam manajemen persediaan alat pelindung diri di PT. Amanah Insanillahia. 

Kesimpulan ini merupakan jawaban terhadap tujuan penelitian. Berdasarkan 

kesimpulan tersebut, diberikan saran kepada pihak perusahaan agar dapat menjadi 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan di masa mendatang.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di PT. Amanah 

Insanillahia, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kuantitas pemesanan terbesar berdasarkan nilai economic order quantity yaitu 

untuk pemesanan alat pelindung jenis jas anti air, yaitu sebesar 387 potong tiap 

pemesanan. Sedangkan jumlah pemesanan ekonomis terkecil yaitu untuk 

pemesanan alat pelindung diri jenis baju steril, sebesar 25 potong. Berdasarkan 

perhitungan penjadwalan pemesanan, terdapat perbedaan jumlah pemesanan 

alat pelindung diri untuk satu tahun. Pemesanan baju steril diperlukan sebanyak 

satu kali setahun, sepatu bot satu kali satu tahun, masker empat kali, celemek 

dan topi empat kali, jas anti air lima kali, dan sarung tangan enam kali setahun. 

2. Data penjadwalan pemesanan alat pelindung diri PT. Amanah Insanillahia 

divisualisasikan dalam bentuk gantt chart dan kalender pemesanan yang 

disertai tanda pemesanan. Setiap alat pelindung diri diwakilkan oleh satu 

warna, yang mana hijau mewakilkan untuk masker, merah untuk sarung 

tangan, biru unutk jas anti air, oranye untuk sepatu bot, kuning untuk baju steril, 

serta ungu untuk topi dan celemek. Gantt chart menyajikan visualisasi 

penjadwalan pemesanan untuk satu jenis alat pelindung diri, dan kalender 

menyajikan visualisasi jadwal pemesanan untuk keseluruhan alat plindung diri.

  

6.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan kepada PT. Amanah Insanillahia yaitu agar 

dapat menjamin persediaan alat pelindung diri di perusahaan tersebut dengan 

melaksanakan pemesanan sesuai penjadwalan dan nilai economic order quantity 

yang telah dihitung dalam penelitian ini. 
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